UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK BUNGA
KECOMBRANG HUTAN (Etlingera hemisphaerica (Blume)
R.M.Sm.) DALAM BENTUK SEDIAAN OBAT KUMUR
TERHADAP Streptococcus mutans

SKRIPSI

.))4

ANEU NIA ROLITA PASA
31118142

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS BAKTI TUNAS HUSADA
TASIKMALAYA
OKTOBER 2022



UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK BUNGA
KECOMBRANG HUTAN (Etlingera hemisphaerica (Blume)
R.M.Sm.) DALAM BENTUK SEDIAAN OBAT KUMUR
TERHADAP Streptococcus mutans

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Farmasi

Pada Program Studi S-1 Farmasi Universitas Bakti Tunas Husada

Ne

1}

ANEU NIA ROLITA PASA
31118142

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS BAKTI TUNAS HUSADA
TASIKMALAYA
OKTOBER 2022



ABSTRAK

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Bunga Kecombrang Hutan (Etlingera
hemisphaerica (Blume) R.M.Sm.) Dalam Bentuk Sediaan Obat Kumur
Terhadap Streptococcus mutans.

Aneu Nia Rolita Pasa

Program Studi Farmasi, Universitas Bakti Tunas Husada Tasikmalaya

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan tubuh yang perlu kita
jaga. Straptococcus mutans dikenal sebagai mikroorganisme kariogenik karena kemamapuannya
untuk memecah gula dan membentuk substansi gigi untuk produksi energi. Salah satu pencegahan
untuk timbulnya plak gigi secara kimiawi adalah penggunaan obat kumur. Maka dari itu
dikembangkan sediaan obat kumur dari bahan alami. Salah satu tanaman berpotensi adalah bunga
kecombrang hutan (Etlingera hemisphaerica (Blume) R.M.Sm.) yang mengandung flavonoid,
polifenol, kuinon, monoterpenoid dan seskuiterpenoid sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui potensi ekstrak bunga kecombrang hutan dalam menghambat pertumbuhan
Streptococcus mutans dan sebagai bahan pembuatan obat kumur. Prosedur kerja dalam penelitian
ini adalah ekstraksi bunga kecombrang dengan pelarut etanol 96%, uji skrining fitokimia dan uji
antimikroba dengan metode difusi sumuran. Konsentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang 5%,
10%, dan 15%. Kontrol positif obat kumur enkasari dan kontrol negatif sediaan obat kumur tanpa
ekstrak. Evaluasi sediaan obat kumur ekstrak bunga kecombrang seperti uji organoleptis, uji pH, uji
sentrifugasi, uji cycling test dan uji zona hambat bakteri. Hasil ekstrak etanol bunga kecombrang
hutan memiliki aktivitas terhadap Streptococcus mutans dengan KHM 9,22+0,115 pada konsentrasi
5%, ekstrak etanol bunga kecombrang hutan dapat dimanfaatkan sebagai obat kumur dan dapat
menghambat aktivitas Streptococcus mutans.
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Abstract

Dental and oral health is an important part of the health of the body that we need to take care of.
Streptococcus mutans is know as a cariogenic microorganism because of its ability to break down
sugars and form tooth substance for energy production. One of the prevention for the emergence of
chemical dental plaque is the use of mouthwash. Therefore, mouthwash preparations were
developed from natural ingredients. One of the plant may be the forest kecombrang flower
(Etlingera hemisphaerica (Blume) R.M.Sm.) which contains flavonoids, polyphenols, quinones,
monoterpenoid and sesquiterpenoids as. This study aims to determine of Streptococcus mutans and
as an ingredient in mouthwash. The working procedure in this research is extraction of kecombrang
flower with 96% ethanol solvent, phytochemical test and antimicrobial test with well diffusion
method. Kecombrang flower ethanol extract concentrations were 5%,10%, and 15%. Positive
control of Enkasari mouthwash and negative control of mouthwash preparation without extract.
Evaluation of kecombrang flower extract mouthwash preparations such as orhanoleptic test, pH
test, centrifugation test, cycling test and bacterial inhibiton zone test. The results of the ethanolic of
the forest kecombrang flower had activity againts Streptococcus mutans with a MIC of 9,22+0,115
at a concentration of 5%, the ethanol of the forest kecombrang flower was used as a mouthwash and
could inhibit the activity of Streptococcus mutans.

Keywords : Activity; Forest Kecombrang Flower; Mouthwash; Streptococcus mutans.



